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ABSTRAK  

  

  

Priska Yunita, 2025,”Ungkapan Larangan Dalam Bahasa Bajo Pada Masyarakat 

Desa Pulau Enam Kecamatan Togean” Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa 

dan Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Seni.Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan. Universitas Tadulako,Pembimbing Ulinsa.  

Penelitian ini bertujuan  mendeskripsikan jenis, fungsi, dan makna ungkapan 

larangan dalam bahasa Bajo yang terdapat pada masyarakat Desa Pulau Enam, 

Kecamatan Togean. Ungkapan larangan merupakan bagian dari tradisi lisan yang 

diwariskan secara turun-temurun dan masih dipercaya oleh masyarakat setempat. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, rekaman, dan 

pencatatan data. Informan penelitian terdiri dari masyarakat asli Desa Pulau Enam 

yang memahami dan masih menerapkan ungkapan larangan dalam kehidupan 

sehari-hari. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan 18 ungkapan larangan yang 

dikategorikan kedalam beberapa aspek, yaitu: (1) tiga ungkapan larangan terkait 

dengan masa lahir dan kanak-kanak, (2) satu ungkapan larangan mengenai tubuh 

manusia, (3) delapan ungkapan larangan mengenai rumah dan pekerjaan rumah 

tangga, (4) empat ungkapan larangan terkait perjalanan dan perhubungan, serta (5) 

dua ungkapan larangan mengenai cinta dan pernikahan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ungkapan larangan dalam bahasa Bajo memiliki nilai budaya 

yang penting dalam kehidupan masyarakat Desa Pulau Enam. Namun, seiring 

dengan perkembangan zaman, keberadaannya mulai tergerus karena kurangnya 

perhatian generasi muda terhadap tradisi lisan ini. Oleh karena itu, upaya 

pelestarian melalui pendidikan dan dokumentasi sangat diperlukan agar ungkapan 

larangan ini tetap terjaga sebagai bagian dari warisan budaya masyarakat Bajo.  
  

Kata Kunci: Bahasa Bajo, Larangan, Pulau Enam 
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BAB I  

PENDAHULUAN   

1.1  Latar Belakang   

 Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh manusia untuk 

berinteraksi satu sama lain.Bahasa juga digunakan sebagai alat komunikasi oleh 

masyarakat dari genersi ke generasi lainya untuk memberikan ungkapan secara 

tradisional berupa warisan seperti yang disebut oleh orang terdahulu yaitu ungkapan 

larangan.Ungkapan larangan adalah sebuah kepercayaan oleh masyarakat zaman 

dahulu yang berhubungan dengan adat istiadat serta warisan nenek moyang.  

Ungkapan larangan merupakan suatu larangan atau juga bisa dikatakan 

sebagai sejumlah ketentuan yang sebaik mungkin tidak boleh dilanggar oleh 

masyarakat.Ketentuan ini sebagian besar berisi larangan yaitu jangan melanggar 

atau melakukan sesuatu maka disebut juga ungkapan larangan (Hamidy, 1995:155).  

Bahasa yang berkembang di Desa Pulau Enam adalah Bahasa Bajo,Yang 

merupakan bahasa pertama yaitu bahasa ibu bagi sebagia besar masyarakat Desa 

Pulau Enam. Desa Pulau Enam tidak hanya memiliki keunikan dari segi bahasanya 

tetapi juga masih mempercayai tradisi yang sudah ada dari zaman dahulu sampai 

sampai hingga saat ini.Ungkapan larangan yang ada di Desa Pulau Enam adalah 

salah satu bentuk kepercayan masyarakat yang dikaitkan dengan halhal gaib atau 

tahayul Ungkapan larangan merupakan salah satu cara orang tua   

 

 

  



2 
 

 

   

terdahulu membekan petunjuk kepada masyarakat bahwa hal-hal yag tidak baik 

untuk dilakukan.  Menurut Danandjaja (1991:169-170) fungsi ungkapan  

kepercayaan rakyat yaitu sebagai berikut:   

1. Sebagai penebal emosi keagamaan atau kepercayaan   

2. Proyeksi khayalan suatu kolektif yang bersal dari halusi nasi seseorang   

3. Sebagai alat pendidikan untuk remaja  

4. Penjelasan yang dapat diterima oleh akal   

5. Untuk menghibur orang yang sedang mengalami musibah   

Ungkapan larangan merupakan sebagian besar ungkapan yang digunakan 

untuk mendidik anak-anak agar berperilaku sesuai dengan ciri khas masyarkat  

Desa Pulau Enam yang masih memegang teguh sopan santun serta tata krama  

Namun pada kenyatanya yang terjadi pada masyarakat Desa Pulau Enam Kecamatan 

togean khususnya generasi muda menganggap ungkapan larangan yang 

disampaikan hanyalah untuk menakut-nakuti mereka,oleh karena itu penulis 

mempunyai tertatikkan untuk mengangkat judul penelitian yaitu   “UNGKAPAN  

LARANGAN DALAM BAHASA BAJO PADA MASYARAKAT DESA PULAU  

ENAM, KECAMATAN TOGEAN”   

1.2   Rumusan Masalah    

Berdasarkan pokok masalah tersebut, penelitian ini mengajukan sebuah 

pertanyaan, yakni :   

1. Bagaiman bentuk ungkapan larangan dalam Bahasa Bajo yang terdapat pada 

masyarakat Desa Pulau Enam Kecamatan Togean ?   
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2. Bagaimanakah Fungsi ungkapan larangan dalam Bahasa Bajo yang terdapat 

pada masyarakat Desa Pulau Enam Kecamtan Togean ?   

3. Bagaimanakah makna ungkapan larangan dalam bahasa Bajo yang terdapat 

pada masyarakat Desa Pulau Enam Kecamatan Togean?  

1.3   Tujuan Penelitian    

Dari urain rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yaitu :   

1. Mendeskripsikan bentuk makna ungkapan larangan dalam bahasa Bajo yang 

terdapat pada masyarakat Desa Pulau Enam kecamatan Togean    

2. Mendeskripsikan fungsi ungkapan larangan dalam bahasa Bajo yang 

terdapat pada masyarakat Desa Pulau Enam Kecamatan Togean   

3. Mendeskripsikan fungsi makna ungkapan larangan dalam bahasa Bajo yag 

terdapat pada masyarakat Desa Pulau Enam Kecamatan Togean   

1.4   Manfaat Penelitian   

1. Manfaat Teoritis   

               Penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat secara      

teoritis dapat bergunan sebagai ilmu pengetahuan sastra sebagai lisan 

khususnya ungkapan larangan yang ada di Desa Pulau Enam   

2. Praktis   

a. Bagi pembaca hasil penelitian dapat menjadi sember refensi yang     

memberikan informasi agar pembaca lebih mengetahui folklor 

khususnya ungkapa larangan   
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b. Bagi penulis, penelitian ini dapat memperdalam pengetahuan penulis  

mengenai ungkpan larangan dalam kehidupan bermasyarakat   

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

 

  



 

5 
 

BAB II  

TINJAUN PUSTAKA    

2.1  Penlitian Terdahulu  

       Penelitian mengenai Ungkapan larangan belum begitu banyak diteliti pada 

kalangan masyarakat,terlebih khususnya pada Desa Pulau Enam.oleh sebab 

itu,peneliti termotifasi untuk melakukan penelitian mengenai Ungkapan Larangan 

yang ada di Desa Pulau Enam Kecamatan Togean.  

     Serta penelitian Terdahulu dapat disimak pada Tabel 2.1 di bawah ini  

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu  

NO  NAMA  

PENELITI  

JUDUL 

PENELITIAN  

HASIL PENELITIAN  

1.  (Nando, 2020)  Makna Ungkapan 

Larangan dalam  

Bahasa MinangKabau 

di Kenagarian Suayan  

Kecamatan Akabilluru  

Kabupaten  Lima  

Puluh Kota    

Hasil penelitianya yaitu 

fungsi ungkapan larangan 

yang telah di temukan pada  

kenagarian  Suayan  

Kecamatan  Akabiluru  

Kabupaten Lima Puluh 

Kota,yaitu berfungsi  

mendidik berhasil meneliti 

18 ungkapan yang telah 

peneliti temukan pada  
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    Kenagarian  Suayan  

Kecamatan Akabilluru 

Kabupaten Lima Puluh Kota 

,yaitu terdapat pada makna 

ungkapan larangan yang  

sebenarnya yang tersirat 

yang telah di ungkapkan 

masyarakat Kenagarian 

Suayan dalam  

kehidupan sehari-hari.  



 

7 
 

2      Ungkapan Larangan 

dalam Bahasa Minang  

Kabau Masyarakat  

Koto Bertapak  

Kecamatan Bayang  

Kabupaten Pesisir  

Selatan.  

Hasil  penelitiannya 

menyatakan  bahwa  

ungkapan larangan yang 

ditemui di kenagarian Koto  

 Bertapak  Kecamatan  

Bayang hanya di gunakan  

oleh sebagian orang tua saja  

 untuk  mendidik  

anaknya,serta hal ini dapat  

mengancam keberadaan 

ungkpan larangan yang  

secara perlahan aka hilang 

begitu saja ,karena hanya  

   sebagian saja  yang 

menggunakan ungkapan  

larangan ini karena remaja 

tidak peduli dengan ungkpan 

larangan yang telah ada 

didalam masyarakat Koto 

Bertapak Kecamatan  

Bayang Kabupaten Pesisir  

Selatan tersebut.  
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3    (Ramadhani,  

2013)  

Ungkapan Larangan 

pada Masyarakat  

Nagari Lansek Kadok  

Kecamatan Rao Selatan 

kabupaten  

Pasaman.  

Hasil penelitian ditemukan 

44 uangkapan larangan pada 

masyarakat Lansek Kadok  

Kecamatan Rao Selatan 

Kabupaten Pasaman . dalam 

ungkapan larangan yang 

memiliki fungsi sosial 

pendidikan Anak serta 

Remaja dan sebanyak 

ungkapan larangan yang 

memiliki fungsi sosial  

penjelasanya  dapat diterima 

oleh akal folk.  

  

  

2.2 Landasan Teori  

      Ungkapan Larangan adalah bagian folklor secara lisan. Teori yang telah 

dijadikan pemikiran pada bab ini diantaranya sebagai berikut :  

1. Hakikat foklor  

2. Hakikat ungkapan larangan   
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2.2.1 Hakikat Foklor  

        Teori yang akan diuraikan pada bagian ini adalah sebagai berikut :  

a) Pengertian foklor   

b) Bentuk -bentuk foklor  

c) Ciri-ciri foklor  

2.2.1.1 Pengertian Foklor  

       Menurut Alan Dundes (Danandjaja, 2007:1-2) folk adalah sekelompok orang 

yang ingin memiliki ciri-ciri pengenal fisik,sosial, dan kebudayaan, sedangkan lore 

adalah tradisi folk,yaitu sebagian kebudayaan yang diwariskan secara turuntemurun 

secara lisan melalui suatu contoh yang disertai dengan gerak dan isyarat atau alat 

pembantu pengingat (memori sevice).  

3.2.1.2 Bentuk-bentuk Foklor  

        Menurut Jan Harold Brunvand (Danandjaja, 1991:21) seorang ahli Amerika 

Serikat ,foklor dapat digolongkan kedalam tiga kelompok besar berdasarkan 

tipenya yaitu folklor lisan sebigian lisan dan bukan tulisan.  

       Folklor lisan merupakan folklor yang bentuknya memang murni lisan.Folklor 

yang ter masuk kedalam kelompok ini antara lain sebagai berikut :   

Bahasa rakyat,seperti,logat,julukan,pangkat tradisional,titel kebangsawanan.  

1) Ungkapan tradisional seperti peribahasa,pepatah,dan pameo .  

2) Pertanyaan tradisinal seperti teka-teki.  

3) Puisi rakyat seperti,pantun,gurindam,dan syair.  
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4) Cerita prosa rakyat,seperti mitos,legenda dan dongeng.  

Menurut Danandjaja (1991:17-20),Folklor lisan atau tradisi lisan memiliki 

beberapa fungsi dalam kehidupan masyarakat,yaitu dengan mengungkapkan 

norma-noma yang telah berlangsug pada masyarakat ,sebagai suatu ungkapan serta 

kritik atau dapat beupa protes sosial terhadap suatu kondisi kehidupan,sbagai 

ugkpan pendapat masyarakat terhadap pemerintah ,mendidk serta mewarisi 

nilainilai gagasan,ide dari sebuah generasi ke generasi lainya.  

    Folklor sebagian lisan adalah folklor yang sebagian bentuknya merupakan 

campuran unsur lisan dan bukan lisan (Danandjaja, 1997:22).  Bentuk foklor dari 

jenis ini diantaranya mengenai kepercayaan,permainan rakyat,teater rakyat ,tari 

rakyat ,adat- istiadat ,upacara ,pesta rakyat dan lainya. Ungkapan larangan 

merupakan bagian dari kepercayaan rakyat menurut Koetjaraningrat (dalam 

Danandjaja, 1991:154) disebut sebagai kepercayaan rakyat karena adanya 

hubungan asosiasi didalamnya yaitu persamaan wujud .Maka pada penelitian ini 

menggunakan ungkapan larangan bagian dari kepercayaaan rakyat.  

Folklor bukan lisan adalah folklor yang bentuknya bukan lisan walaupun cara 

pembuatanya disampaikan secara lisan .Kelompok ini dibagi menjadi yang material 

antara lain : Arsitektur rakyat,dan obat-obatan tradisional,bunyi isyarat untuk 

komunikasi rakyat ( kentongan tanda baahaya di jawa atau bunyi gendang untuk 

mengirim berita seperti yang di lakukan masyarakat Afrika) dan musik rakyat. 

(Danandjaja, 1984:21-22).  
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3.2.1.3 Ciri-ciri Folklor  

         Dananjaya mengemukakan ciri-ciri pengenal folklor sebagai berikut.  

1. Penyebaran dan pewarisnya biasanya dilakukan secara lisan ,yaitu melalui tutur 

kata dari mulut ke mulut ,dari satu generasi ke generasi berikutnya.  

2. Folklor bersifat tradisional,yakni disebarkan dalam bentuk relatif tetap atau 

dalam bentuk standar, dan juga diantara kolektif tertentu dalam waktu yang 

cukup lama ( paling sedikit dua generasi ).  

3. Foklor ada dalam versi atau bahkan varian-varian yang berbeda .Hal ini  

diakibatkan oleh cara pnyebaranya dari mulut ke mulut (lisan) ,sehingga oleh 

proses lupa diri manusian atau proses interpolasi folklor dengan mudah dapat 

mengalami perubahan. walaupun demikian perbedaanya hanya terletak pada 

bagian karyanya saja sedangkan bentuk dasarnya dapat tetap bertahan.   

4. Foklor bersifat anonim,yaitu nama penciptanya yang tidak diketahui oleh orang 

lain lagi  

5. Folklor biasanya mempunyai bentuk berumus atau berpola. Cerita rakyat 

biasanya selalu menggunakan kata-kata klise seperti bulan empat belas hari 

untuk menggambarkan kemarahan seseorang,atau ungkapan-ungkapan  

tradisional, ulangan-ulangan,dan kalimat-kalimat atau kata-kata pembukaan  

dan penutup yang baku.  

6. Folklor mempunyai kegunaan didalam kehidupan bersama suatu kolektif. cerita 

rakyat misalnya mempunyi kegunaan sebagi alat pendidik atau pelipur 

lara,protes sosial,dan proyeksi keinginan terdalam.  
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7. Folklor bersifat pralogis,yaitu mempunyai logika sendiri yang sama dengan 

logika umum.  

8. Folklor menjadi milik bersama dari kolektif tertentu.Hal ini sudah tentu 

diakibatkan karena penciptaan pertama sudah tidak diketahui lagi sehinga  

setiap anggota kolektif yang bersangkutan merasa memilikinya.  

9. Folklor pada umumnya bersifat polos dan lugu sehingga seringkali kelihatan 

kasar dan terlalu spontan.Hal ini dapat dimengerti apabila mengingat banyak  

 folklor  merupakan  proyeksi  emosi  manusia  yang  paling  jujur  

menginfestasinya.  

3.2.2 Hakikat Ungkapan Larangan   

         Pada bagian subbab ini,teori yang akan diuraikan adalah sebagai berikut :  

(a) Ungkapan larangan sebagai folklor sebian lisan  

(b) Jenis,fungsi dan makna ungkapan larangan   

2.2.2.1 Ungkapan Larangan sebagai Folklor Sebagian Lisan  

Menurut (Kridalaksana, 2008:140) Larangan adalah makna ungkapan yang 

bersifat melarang,Diungkapkan dengan  berbagai bentuk ,antara lain berbagi bentuk 

antara lain dengan bentuk imperaktif negatif jangan atau dengan fase ingkar tidak 

dibenarkan.jadi kata larangan pada penelitian ini lebih difokuskan pada larangan 

yang ada didalam kehidupan masyarakat ,secara khusus mengenai kebudayaan adat 

istiadat ,keyakinan dan kepercayaan,serta norma /hukum yang telah ada sejak lama.  
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 Maksud dari pernyataan diatas ,ungkapan larangan dalam penelitian ini 

yaitu dengan mengkaji bagaimana aspek fonologis atau grafemis dari unsur bahasa 

yang mendukung makna larangan .  

 Ungkapa larangan merupakan bagian dari kepercayaan rakyat.Menurut 

Koentjaraningrat (dalam Danandjaja, 1991:154) disebut sebagai kepercayaan 

rakyat karena adanya hubungan asosiasi di dalamnya yaitu persamaan wujud.   

2.2.2.2 Jenis,Fungsi,dan Makna Ungkapan Larangan  

         1. Jenis Ungkapan Larangan   

Hand (dalam Danandjaja, 1991:155) menggolongkan takhayul kedalam 

empat golongan yaitu : takhayul disekitar lingkungan hidup manusia ,takhayul 

mrngenai alam gaib,takhayul mengenai terciptanya alam semesta dan dunia serta 

jenis takhayul lainya.  

 Hand (dalam Danandjaja, 1991:115-156) mengelompokan takhayul atau 

ungkapan kepercayaan rakyat disekitar lingkungan hidup manusia dalam beberapa 

jenis,yaitu:  

1) Lahir,masa bayi, dan masa kanak-kanak   

2) Tubuh manusia dan obat-obatan   

3) Rumah dan pekerjaan rumah tangga  

4) Mata pencarian dan hubungan sosial  

5) Perjalanan dan perhubungan   

6) Cinta,pacaran, dan menikah  

7) Kematian dan pemakaman  
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       2. Fungsi Ungkapan Larangan  

            Menurut (Danandjaja, 1991:169-170) Fungsi ungkapan larangan 

(kepercayaan rakyat) dalam kehidupan masyarakat adalah yang pertama sebagai 

penebal emosi keagamaan dan  atau kepercayaan,hal ini dikarenakan adanya 

kebanyakan manusia yang msih mempercayai hal-hal gaib yang ada disekitar 

mereka.  

     3.Makna Ungkapan Larangan  

        Makna adalah arti atau maksud yang tersimpul dari suatu kata,jadi makna dan 

bendanya sangat bertautan dan sling menyatu,jika suatu kata tidak bisa memperoleh 

makna dari kata itu.(Tjiptadi, 1984: 19).  

       Pada penelitian ini ,makna yang akan dianalisis ialah konotatif. Makna 

konotatif adalah suatu makna yang telah ditambahkan atau suatu makna tambahan 

yang dikemukakan secara tidak langsung oleh kata tersebut.  
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2.3 Kerangka Berfikir   

Penelitian ini lebih menekankan pada folklor sebgian lisan karena ungkapan 

larangan adalah bagian dari folklor sebagian lisan pada penelitian ini lebih 

difokuskan pada jenis ,fungsi,serta makna yang terdapat pada ungkapan larangan 

dalam bahasa bajo pada masyarakat Desa Pulau Enam Kecmatan Togean.   

Gambar 2.3  Bagan Kerangka Berpikir  
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BAB III  

METODE PENELITIAN    

3.1  Metode Penelitian   

           Metode penelitian atau metode ilmiah adalah prosedur atau langkahlangkah 

dalam mendapatkan pegetahuan ilmiah atau ilmu.Jadi metode penelitian adalah 

cara sistematis untuk menyusun ilmu pengetahuan sedangkan teknik penelitian 

adalah cara untuk melaksanakan metode penelitian.Metode yang digunakan dalam 

penelitian adalah cara untuk melaksanaka metode  

penelitian.(Suryana, 2010).  

Metode yang digunakan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

metode deskriptif.Metode deskriptif aialah metode penelitian yang bertujuan untuk 

mengkaji serta membeikan gambaran lengkap mengenai sesuatu fenomena atau 

kenyataan sosial. dengan cara mendeskripsikan sejumlah veariabel yang 

berhubungan dengan masalah serta unit yang akan diteliti antara fenomena yang 

akan diuji.  

mengenai jenis,fungsi,serta makna dalam Ungkapan Larangan dalam Bahasa Bajo 

pada Masyarkat Desa Pulau Enam Kecamatan Togean.  

3.2   Jenis Penelitian   

        Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Bogdam dan Taylor 

(dalam Moleong, 2013:4) Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yag 

menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari 

orang-orang serta perilaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif adalah upaya 
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untuk menyajikan dunia sosial,serta perspektifnya didalam dunia dari segi 

konsep,perilaku,persepsi,serta persoalan tentang manusia yag akan diteliti. 

Penelitian kualitatif memiliki deskriptif yaitu  data yang dikumpulkan berupa kata-

kata,gambaran,dan bukan angka-angka,Jane Richie (dalam Moleong, 2013:6).  

3.3  Objek Penelitian  

        Objek didalam penelitian ini ialah Ungkapan Larangan dalam Bahasa Bajo 

pada Masyarakat Desa Pulau Enam Kecamtan Togean. Penelitian ini memfokuskan 

pada jenis,fungsi,serta makna dalam ungkapan larangan itu sendiri.jenis adalah 

bagian dari sistem klasifikasi ( golongan,jenis pangkat,dsb),fungsi merupakan 

kegunaan suatu hal atau manfaat suatu hal atau daya guna,sedagkan makna ialah 

suatu kebiasaan masyarakat yang bersifat tahayul. Masyarakat Desa Pulau Enam 

hingga saat ini masih mempercayai serta masih mempercayai ungkapan lararangan 

ini dan menerapkannya didalam  

kehidupan sehari-hari.  

3.4  Informan Penelitian   

       Informan didalam penelitian ini merupakan penduduk asli Desa Pulau Enam  

Kecamatan Togean ,yang akan memberikan informasi tentang apa saja Ungkapan 

Larangan yang msih dipercayai oleh masyarakat Desa Pulau Enam serta 

memberikan informasi mengenai Jenis,fungsi serta makna ungkapan larangan itu 

sendiri. Seseorang yang akan dijadikan harus memeuhi syarat-syarat.  

Menurut (Mahsun, 2005:141), syarat-syarat seorang infoman adalah sebagi 

berikut:  
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1) Berjenis kelamin pria atau wanita  

2) Berusia antara 25-75 tahun   

3) Orang tua,istri atau suami informan lahir dan dibesarkan disana serta jarang 

atau tidak pernah meninggalkan desanya   

4) Berpendidikan minimal tamat pendidikan dasar (SD,SLTP)  

5) Berstatus sosial menegah (tidak rendah dan tidak tinggi)  

6) Pekerjaanya nelayan atau petani  

7) Memiliki kebanggaan terhadap isoleknya   

8) Dapat berbahasa indonesia   

9) Sehat jasmai dan rohani  

3.5   Lokasi Penelitian  

        Lokasi adalah tempat dimana peneliti peneliti memperoleh infomasi mengenai 

datatang diperlukan. Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian akan 

dilakukan . Pemilihan lokasi harus didasarkan pada pertimbanganpertimbangan 

kemenarikan ,keunikan serta kesesuaian dengan topik yang telah dipilih.dengan 

pemilihan lokasi ini,peneliti diharapkan menemukan hal-hal yang bermakna dan 

dan baru (Al Muchtar, 2015:243).  

      Penelitian ini dilakukan secara studi lapangan guna untuk memperoleh data asli 

mengenai ungkapan larangan dari para informan (toko masyarakat) masyarakat 

Desa Pulau Enam Kecamatan Togean .  



19  

  

 

3.6   Metode Pengumpulan Data  

        Metode pengumpulan data adalah cara-cara mengumpulkan data yang 

diperlukan dan hubungan dengan penyelidikan sesuai dengan aturan-aturan yang 

oleh ilmuan (Arikunto, 1997:222).  

        Dalam penelitian ini menggunakan tiga metode untuk mengumpulkan data  

yaitu:   

1) Metode Obsevasi  

Secara umum,kegiatan obsevasi yang akan dilakukan untuk merekam proses 

yang akan terjadi selama penelitian berlangsung, Mengingat kegiatan observasi 

akan menyatu dengan pelaksanaan tindakan, oleh karena itu perlu 

dikembangkan sistem atau prosedur observasi yang mudah serta cepat 

dilakukan. Metode obsevasi ialah pengamatan serta pencatatan secara teliti dan 

sistematis dari semua gejala-gejala (fenomena) yang akan diteliti. Metode 

observasi juga digunakan untuk mencari tahu  tentang apa saja ungkapan 

larangan yang ada pada masyarakat Desa Pulau Enam Kecamatan Togean.  

2) Metode Wawancara  

Wawancara adalah percakapan yang berlangsung secara sistematis dan 

terorganisir yang akan dilakukan oleh peneliti sebagi pewawancara dengan 

sejumlah orang sebagi respoden atau yang akan diwawancarai untuk 

mendapatkan sejumlah informasi yang berhubungan dengan masalah yanh akan 

diteliti. Dalam hal ini ,wawancara yang akan dilakukan terhadap tokoh 

masyarakat,orang tua yang tinggal di Desa Pulau Enam Kecamatan 

Togean,melalui kegiatan wawancara, Peneliti akan mendapatkan pemahaman 
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yang utuh tetang apa saja ungkapan larangan yang ada di Desa Pulau Enam 

Kecamatan Togean , jenis,fungsi,serta makna yang ada dalam ungkapan 

larangan yang ada di Desa Pulau Eam Kecamatan Togean.  

3) Metode Rekaman   

Perekaman adalah proses merekam data yang diperoleh dari responden untuk 

dijadikan bahan analisis (Arikunto, 2006:233) . Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara merekam menggunakan perekam audio,kemudian hasil rekaman 

tuturan yang dihasilkan dari informan ditranskip dalam berntuk tulisan,dan 

setelah itu transkip ditransliterasi dari bahasa daerah kebahasa indonesia. 

Kemudian ,yag direkam ialah tentang ungkapan larangan bahasa Bajo pada 

masyarakat Desa Pulau Enam Kecamata Togean yang oleh informan dengan 

menggukan perekam seperti Handpone atau alat perekam visual berupa kamera.  

3.7   Metode Analisis Data  

        Analisis data adalah proses mengatur urutan data,mengorganisasikan dalam 

suatu pola,kategori,dan satuan uraian dasar. Hutomo (dalam) memberi petunjuk 

dalam mendeskripsikan dari lisan ketulisan diantaranya melalui tahap-tahap 

sebagai berikut :   

1) Transkripsi secara kasar,artinya semua suara yang ada dalam bentuk 

rekaman dipindahkan kedalam bentuk tulisan tanpa mengindahkan tanda 

baca ,didalam hal ini penulis harus bertindak jujur,maksudnya tidak akan 

memanipulasi data yang ada.  

2) Transkripsi kasar data tersebut kemudian disempurnakan, kemudian dari 

hasil penyempurnaan dicocokan kembali dengan hasil rekaman yang ada.  
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3) Setelah transkripsi kemudaian disempurnakan dan mulailah peneliti 

menekuni hasil transkripsinya.  

4) Setelah hasil transkripsi diberikan tanda baca dan penerjemahan yang 

sempurna,selanjutya diketik (manual atau komputer).    

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

(Miles, M. B., Huberman, A. M. and Saldana, 2018) yaitu teknik analisis yang akan 

menggunakan tiga tahap pengerjaan yaitu sebagai berikut: 1) Reduksi data  

 2) Paparan data,penarikan kesimpulan akhir.serta langkah-langkah yang akan 

digunakan untuk menganalisis data penelitian sebagai berikut :  

1. Reduksi Data  

Mereduksi ialah merangkum,mengumpulkan, memilih hal-hal yang pokok 

pembahasanya berdasarkan jenis data penelitian. Data yang telah dikelompokkan 

kemudian dipilih berdasarkan masalah. Yang akan dianalisis ,yaitu mengenai 

jenis,makna ,serta sungsi dalam ungkapan larangan pada masayarakat Desa Pulau  

Enam Kecamatan Togean.  

2. Paparan Data  

Paparan data digunakan setelah data direduksi. paparan data juga merupakan 

kumpulan informasi yang tersusun.kemudian peneliti memaparkan data-data 

yang telah ada serta dikelompokkan berdasarkan jenis,fungsi,dan maknanya 

sesuai dengan rumusan masalah. Setelah melalui pemaparan data,kemudian 

peneliti menafsirkan serta mendeskripsikan dengan jelas serta terperinci 

mengenai data yang ada dan fokus penelitian.  
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3. Penarikan Kesimpulan Akhir  

Pada tahap ini,peneliti melakukan penyimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dianalisis serta mendeskripsikannya. Kesimpulan yang diuraikan peneliti dlam 

tahap ini sesuai dengan permasalahan yaitu jenis,fungsi serta makna Ungkapan 

Larangan dalam Bahasa Bajo pada Masyrakat Desa Pulau Enam Kecamatan 

Togean.  

 Untuk mempermudah peneliti dalam menganalisis data ,maka penulis    membuat 

tabel sebagai berikut:     

 Gambar pada  Tabel 01.:Data Ungkapan Larangan Bahasa Bajo beserta  

Terjemahannya dalam Bahasa Indonesia. 

  

No 
Ungkapan 

Larangan 

Jenis 

1 2 3 4 5 6 7 

1. 
                

  

Gambar pada Tabel 02: adalah contoh Tabel Data Jenis Ungkapan Larangan  

Berikut  Tabel Jenis Ungkapan Larangan :  

1. Lahir ,masa bayi dan kanak-kanak  

2. Tubuh manusia dan obat-obatan   

3. Rumah,pekejaan rumah tangga  

4. Mata pencarian dan hubungan sosial   

5. Perjalanan dan perhubungan   

6. Cinta,pacaran dan pernikahan   

7. Kematian dan pemakaman  
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NO Ungkapan Larangan 

Makna 

1 2 

1. 
      

  

Gambar Tabel 03 : Makna Ungkapan Larangan  

Berikut Keterangan dari Tabel 03 yaitu Makna Ungkapan Larangan   

1. Makna Denotatif   

2. Makna konotatif   

NO Ungkapan Larangan 

Fungsi 

1 2 3 4 5 

1. 
            

 

Gambar Tabel 04 : Fungsi Ungkapan Larangan   

Berikut Keterangan dari Tabel Fungsi Ungkapan Larangan :  

1. Sebagai penebal emosi keagamaan atau kepercayaan  

2. Sebagai sistem proyeksi khayalan suatu kolektif   

3. Sebagai alat pendidikan anak atau remaja   

4. Sebagai penjelasan yang dapat diterima akal suatu folk terhadap gejala alam   

5. Menghibur orang yang sedang terkena musibah  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   

       Laporan penelitian adalah karya tulis yang berisi paparan tentang proses dan 

hasil-hasil yang diperoleh dari suatu kegiatan penelitian (Bahdin. N. & Ardial.,  

2005)  

Pada bagian ini diuraikan Hasil serta pembahasan. Hasil yang telah diperoleh 

berdasarkan tujuan penelitian,yaitu :  

4.1 Jenis Ungkapan Larangan Dalam Bahasa Bajo Pada Masyarakat Desa        

Pulau Enam Kecamatan Togean   

Berdasarkan  penelitian yang telah dilakukan,ditemukan beberapa jenis ungkapan 

larangan  yaitu yang termasuk dalam jenis masa lahir,masa hamil serta kanakkanak 

,terdapat dua ungkapan larangan ,mengenai rumah dan pekerjaan rumah tangga 

terdapat delapan ungkapan larangan,mengenai tubuh manusia terdapat satu 

ungkapan larangan,dan mengenai cinta dan pernikahan terdapat tiga ungkapan 

larangan.  

4.1.1  Ungkapan larangan yang saling berkaitan : Lahir,masa bayi serta 

kanak-kanak   

Data 1 : Nggai kole ngelingka,ang dinde me bittah,bekke mereso ye me anna iru   

(Tidak boleh melangkahi  wanita yang sedang hamil karena akan 

Mempersulit proses persalinannya nanti)  

Pada data 1,mengungkapkan ungkapan larangan tersebut termasuk dalam masa 

bayi,Hal ini dikarenakan ungkapan larangan tersebut menjelaskan mengenai  
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larangan, ungkapan larangan pada ibu yang sedang hamil serta akan berdampak 

pada bayi akan dilahirkanya nanti.  

Data 2  : Nggai kole ngiya karama ane nde bittah, bekke sala,ah anana  

(Tidak boleh menobak kepiting dikalau istri sedang hamil karena akan  

Mengakibatkan kecacatan pada bayi yang akan dilahirkan nanti) Pada data 2 

mengungkapkan ungkapan larangan yang berhubungan dengan ibu hamil walaupun 

ungkapan larangannya ditujukan kepada suaminya.  

4.1.2 Ungkapan larangan yang berkaitan dengan : Tubuh manusia serta 

obat-obatan Masyarakat  

Data 3 : Nggai kole ngitte kuku sangang ,beke lamong matei dadi puntiana   

(Tidak boleh memotong kuku malam karena dapat membuat arwah kita  

Menjadi arwah penasaran)  

Pada data 3,ungkapan larangan yang berhubungan dengan tubuh manusia,hal ini 

disebabkan karena dalam ungkapan larangan tersebut menjelaskan mengenai 

bagian tubuh manusia yaitu kuku yang dilarang untuk digunting, terutama pada 

malam hari.  

4.1.3  Ungkapan larangan yang berkaitan dengan : Rumah dan pekejaan 

rumah tangga   

Data 4 : Nggai kole uye lamong me datei ato keraje me depurang, beke nummu 

Jodo amombo   

(tidak boleh menyayi disaat sedang memasak atau membesihkan dapur , 

Karena akan berakibat mendapatkan jodoh orang yang sudah teramat 

tua)  

Pada data 4 ,ungkapan larangan berhubungan dalam pekerjaan rumah tangga,hal ini 

disebabkan karena bernyayi merupakan suatu kegiatan yang sering dilakukan oleh 

seseorang ketika sedang mengerjakan pekerjaan rumah tangga terutama didapur 

,karena hal tersebut sangat dipercaya oleh suku bajo yang ada di desa pulau enam.  
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Data 5 : Nggai kole marras sidde illeu,beke sukar dalle   

             (Tidak boleh menyapu disaat menjelang petang,karena akan mempersulit 

Rezeki)  

Pada data 5,ungkapan larangan tersebut termasuk dalam pekerjaan rumah tangga  

.hal ini dikarenakan ungkapan larangan tersebut termasuk dalam pekejaan rumah  

Tangga yang dilakukan oleh seseorang.  

Data 6 : Nggai kole nginta me pingang dikki,beke nummu lille me nggai sillongah              

(Tidak boleh makan menggukan piring kecil karena akan mendapatkan                

jodoh atau laki-laki yang tidak baik)  

Pada data 6 ,ungkapan larangan termasuk kedalam pekejaan rumah tangga,hal ini 

dikarenakan makan  merupakan suatu kegiatan yang sering dilakukan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Data 7 : Nggai kole nunu karama batu sangang, beke me tikke setang  

             (Tidak boleh membakar kepiting dimalam hari karena dapat mendatangkan  

              Mahluk halus)  

Pada data 7, ungkapan larangan tersebut termasuk kedalam pekejaan rumah tangga 

dikarenakan membakar juga masih termasuk dalam pekejaan rumah  

tangga.  

Data 8 : Nggai kolle nampo meoh,beke landdoh lino  

  (Tidak boleh menyiram kucing,karena akan mendatangkan badai)  

Pada data 8, ungkapan larangan tersebut termasuk kedalam pekerjaan rumah 

tangga, dikarenakan ungkapan larangan tersebut menyatakan suatu pekejaan yang 

telah dilakukan seseorang yaitu menyiram kucing.  

Data 9 : Rume me benne daddi nggai kole mina dipetambanang lamong nggai Mina 

dibaca’ang,beke teppa runtoh.  

             (Rumah yang baru selesai dibangun dilarang untuk ditinggali sebelum 

Dilakukanya pembacaan doa atau acara selamatan,karena akan 

menyebabkan Bangunannya tidak akan bertahan lama.)  
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Pada data 9 ,ungkapan larangan tersebut termasuk dalam rumah .dikarenakan 

ungkapan larangan tersebut berkaitan dengan sebuah rumah.  

Data 10 : Daha mmandi tingga bangi, beke numbu piddi   

               (jangan mandi tengah malam hari ,karena akan mendatangkan penyakit)  

Pada data 10 , ungkapan larangan tersebut termasuk kedalam pekerjaan rumah 

tangga,hal in dikarenakan ungkapan larangan tersebut berkaitan dengan pekerjaan 

yang sering dilakukan tiap hari yaitu mandi dan dalam ungkapan ini menjelaskan 

agar tidak sering mandi tengah malam karena jika hal tersebut tetap dilakukan,maka 

akan mendatangkan penyakit.  

Data 11 : Nggai kolle ningkolo me buas,beke nggai basar-basar mau nginta pare  

               (Tidak boleh menduduki beras,karena akan menyebabkan tubuh akan   

               Tetap kurus walaupun sudah makan banyak )  

Pada data 11, ungkapan larangan tersebut temasuk kedalam kelompok rumah 

tangga  ,dikarenakan ungkapan larangan ini terdapat suatu pekerjaan atau kegiatan 

yang tidak hanya dilakukan oleh anak-anak tetapi dilakukan juga pada kalangan 

orang dewasa dan pekejaan yang dimaksud ialah menduduki beras .  

4.1.4   Ungkapan larangan yang berkaitan dengan : perhubungan serta 

perjalanan   

Data 12 : lamong berengke teo nginta dollo,lamong nggai kapunang beke cilake   

                Melalang   

               (jika ingin pergi jauh disarankan makan terlebih dahulu,karena jika tidak   

               Akan mendatangkan malapetaka dijalan)  

Pada data 12, ungkapan larangan tersebut termasuk kedalam kelompok ungkapan 

larangan perjalanan,hal ini dikarenakan ungkapan larangan tersebut perjalanan 

yang akan dilakukan oleh seseorang serta ungkapan larangan tersebut menyatakan   
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Bahwa jika seseorang hendak melalukan perjalan jauh alangkah baiknya memakan 

makanan yang telah disediakan ,jika hal tersebut dilanggar maka akan 

mendatangkan malapetaka dalam perjalanan nanti.  

Data 13 : Lamong ne berengke dipedue atei daha dembila lamong nggai maresso   

                Me lalang   

               ( jika ingin pergi jauh harus benar-benar dengan tekat yang bulat jangan   

                  Setengah hati karena akan mempersulit persulit perjalanan)  

Pada data 13,termasuk kedalam kelompok ungkapan larangan dalam melakukan 

perjalanan ,dikarenakan ungkapan larangan tersebut termasuk kedalam kelompok 

ungkapan larangan perjalanan.  

Data 14 : Lamong tingga illeu beke panes rupei bene urang rinti ,daha palua urang   

                Beke piddi tikollo iru  

                (Jika tengah hari dan disertai panasnya terik matahari dan turunya hujan   

                Rintik jangan keluar karena hujan tersebut bisa mendatangkan sakit   

                Kepala)  

Pada data 14 ,termasuk kedalam kelompok ungkapan larangan dalam melakukan 

perjalanan kesuatu tempat dalam keadaan cuaca yang sedang hujan panas.  

Data 15 :  Nggai kole nginta pinde-pinde pore patu,beke pare nde  

               (Tidak boleh makan berpindah-pindah tempat,karena akan mengakibat                 

Kan banyaknya istri atau akan menikah berulang-ulang kali)  

  

Pada data 15 ,termasuk kedalam kelompok ungkapan larangan perjalanan, 

dikarenakan ungkapan larangan tersebut menyatakan ungkapan larangan dalam 

pejalanan berpindah-pindah tempat.  
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4.1.5  Ungkapan larangan yang berkaitan dengan : Cinta ,pacaran serta  

Pernikahan   

Data 16 : Daha ada’ dibunang yeyyai tike me laku beke nggai bitte me silakuang  

                ( jangan mau menerima barang dari pacar,karena akan menyebabkan   

                   Hubungan tidak akan bertahan lama)  

Pada data 16, ungkapan larangan tersebut termasuk kedalam pacaran dan cinta, 

dikarenakan ungkapan larangan teresebut merupakan suatu ungkapan larangan 

yang mungkin disampaikan seorang ibu atau ayah kepada anaknya yang masih 

berada dalam status pacaran .  

Data 17 : Nggai kolle boteh beke lille me masi terua denakang ato masi dekau laha 

Beke nggai taha illong  ana di ,bene lamong illong anana ngarummong 

Puli.  

              (Tidak boleh menikah dengan seorang pria atau wanita yang msih 

Termasuk kedalam garis persaudaraan atau masih sedarah karena akan  
Mengakibatkan anak kalian nanti tidak akan lahir dengan selamat kalua,  

Selamat,dia akan menderita penyakit yang tidak kunjung sembuh) 

 Pada data 17, ungkapan larangan tersebut termsuk dalam pernikahan. 

dikarenakan ungkapan larangan tersebut berkaitan dengan pernikahan yang harus 

benar-benar dipatuhi oleh semua orang karena berlaku kalangan umum terutama 

masyarakat yang ada di desa pulau enam kecamatan togean.  

Data 18 : Nggai kole kallah sampah dipugei kallah tikollo,beke dikalupanang ale 

Laku.  

                ( Tidak boleh bantal kepala dijadikan bantal guling karena akan 

Mengakibatkan pasangan kita mudah melupakan kita)  

  

Pada data 18 , ungkapan larangan termasuk kedalam ungkapan larangan dalam 

masa pacaran dikarenakan ungkapan larangan tersebut berkaitan dengan sebuah 

hubungan sewaktu pacaran serta berlaku jaga untuk kalangan yang sudah menikah.  
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4.2  Fungsi Ungkapan Larangan Dalam Bahasa Bajo Pada Masyarakat Desa 

Pulau Enam Kecamatan Togean   

        Fungsi ungkapan larangan yang telah ditemukan yakni sepuluh ungkapan 

larangan yang berfungsi penjelasan yang bisa diterima oleh akal sehat atau logika 

suatu folk terhadap gejala alam, tujuh ungkapan yang dapat berfungsi sebagai alat 

untuk pendidikan anak bahkan remaja,dan satu ungkapan larangan yang berfungsi 

penebal emosi dalam keagamaan.  

4.2.1  Ungkapan larangan alat penebal emosi keagamaan  

Data 1 : Rume menggai mina dibacaang daha mina dipetambanang,lamonng masi   

             Nedi petambanang beke teppa runtoh,  

             (Rumah yang belum didoakan jangan dulu ditinggali,karena bangun rumah  

             Tersebut tidak akan bertahan lama.  

Pada data 1 ,ungkapan larangan tersebut berfungsi untuk penebal emosi dalam 

keagamaan.hal ini dikarenakan pada ungkapan larangan tersebut terdapat anjuran 

alangkah baiknya untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT serta ada 

perintah agar mendoakan rumah yang baru dibangun tersebut terlebih dahulu 

sebelum dihuni.  

4.2.2  Ungkapan larangan sebagai alat pendidikan untuk anak serta remaja  

Data 2 : Nggai kole ningkolo me diata buas, beke pare nginta bene nggai bagal  

            -bagal   

            (Tidak boleh duduk diatas beras,karena akan mengakibatkan banyak makan   

             Tapi badan tidak bertumbuh besar)  

Pada data 2, ungkapan larangan tersebut mempunyai fungsi untuk mendidik atau  

termasuk  sebagai  alat  pendidik  dalam  pendidikan  anak  bahkan  
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remaja,dikarenakan ungkapan larangan tersebut dutujukan oleh orang tua kepada 

anak-anak mereka sehingga jika melihat terlebih dahulu tempat yang sepantasnya 

untuk diduduki.  

Data 3 :  Nggai kole nginta pinde-pinde pore patu,beke pare nde  

               (Tidak boleh makan berpindah-pindah tempat,karena akan mengakibat  

                Kan banyaknya istri atau akan menikah berulang-ulang kali)  

Pada data 3, ungkapan larangan tersebut berfungsi untuk mendidik atau bisa 

termasuk kedalam kategori sebagai alat untuk mendidik anak bahkan remaja 

dikarenakan ungkapan tersebut ditujukan oleh orang tua kepada anak-anaknya agar 

jika sedang dalam keadaan makan harus diam serta duduk dengan sopan ditempat 

yang sudah seharusnya.  

Data 4 : Daha ada’ dibunang yeyyai tike me laku beke nggai bitte me silakuang  

( jangan mau menerima barang dari pacar,karena akan menyebabkan 

Hubungan tidak akan bertahan lama)  

Pada data 4, ungkapan larangan tersebut merupakan salah satu ungkapan laranga 

yang mempunyai fungsi untuk kalangan anak-anak terutama kepada remaja karena 

dapat menjadi sebuah didikan yang telah dilakukan orang tua untuk mendidik 

anaknya agar tidak sembarangan menerima barang.  

Data 5 :  Nggai kolle botteh beke lille me masi tarua deakang ato dakau laha,  

Beke nggai taha illong  ana di ,bene lamong illong anana ngarummong 

Puli.  

              (Tidak boleh menikah dengan seorang pria atau wanita yang msih 

Termasuk kedalam garis persaudaraan atau masih sedarah)  

Pada data 5 , ungkapan larangan tersebut berfungsi untuk mendidk seorang agar 

mencari pasangan yang tidak sedarah demi untuk memperbaharui garis keturunan  

Serta tidak melanggar aturan ada yang telah berlaku  
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Data 6 :  Lamong tingga illeu beke panes rupei bene urang rinti ,daha palua urang   

                Beke piddi tikollo iru  

                (Jika tengah hari dan disertai panasnya terik matahari dan turunya hujan   

                Rintik jangan keluar karena hujan tersebut bisa mendatangkan sakit 

Kepala)  

Pada data 6, ungkapan larangan tersebut mempunyai fungsi untuk mendidik atau 

bisa jaga disebut sebagai alat pendidikan anak bahka remaja dikarenakan dalam 

ungkapan larangan ini terdapat didikan pada anak untuk tidak mandi hujan yang 

disertai panasnya matahari,karena dapat mendatangkan sebuah penyakit .  

Data 7 :  Nggai kolle nampo meoh,beke landdoh lino  

(Tidak boleh menyiram kucing,karena akan mendatang badai) Pada data 

7 ,ungkapan larangan tersebut mempunyai fungsi untuk alat pendidikan untuk  

mendidik anak-anak agar bisa menumbuhkan rasa sayang serta belas kasihan 

terhadap hewan .  

Data 8 : lamong berengke teo nginta dollo,lamong nggai kapunang beke cilake   

                Melalang   

               (jika ingin pergi jauh disarankan makan terlebih dahulu,karena jika tidak   

               Akan mendatangkan malapetaka dijalan)  

Pada data 8 , ungkapan larangan tersebut mempunyai fungsi sebagai alat pendidikan 

yang berfungsi sebagai alat pendidikan anak serta remaja ,dikarenakan ungkapan 

larangan ini bertujuan untuk mendidik anak-anak agar bersikap lebih sopan dan 

menghargai orang tua jika orang tua menyarankan untuk makan  

terlebih dahulu.  

Data 9 : Nggai kole kallah sampah dipugei kallah tikollo,beke dikalupanang ale   

                Laku.  

                ( Tidak boleh bantal kepala dijadikan bantal guling karena akan  

Mengakibatkan pasangan kita mudah melupakan kita)  
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Pada data 9 ,ungkapan larangan tersebut dapat berfungsi sebagai alat 

pendidikan,dikarenakan ungkapan larangan ini untuk mendidik aanak-anak dalam 

menggunakan benda sesuai dengan kegunaanya.  

4.2.3  Ungkapan larangan alat penjelasan yang dapat diterima oleh akal 

suatu folklor terhadap gejala – gejala alam   

Data 10 : Daha mmandi tingga bangi, beke numbu piddi   

               (jangan mandi tengah malam  ,karena akan mendatangkan penyakit )   

Pada data 10 , ungkapan larangan yang mempunyai fungsi sebagai penjelasan yang 

dapat diterima folklor karena merupakan suatu gejala alam akan yang akan 

ditimbulkan jika seseorang nekat untuk mandi dimalam hari,dikarenakan pada saat 

mlam hari pori-pada kulit manusia terbuka sehingga mudah untuk terserang 

penyakit dan korban-korbanya pun sudah ada sehingga seseorang yang 

mendengarnya pun tidak berani untuk teteap melakukanya.  

Data 11 , : Nggai kole ngelingka,ang dinde me bittah,bekke mereso ye me anna itu   

             (Tidak boleh melangkahi  wanita yang sedang hamil karena akan   

             Mempersulit proses persalinannya nanti)  

Pada data 11 , ungkapan larangan yang berfungsi sebagai penjelasan yang dapat 

diterima akal suatu folklor terhadap gejala alam ,dikarenakan pada ungkapan 

larangan ini terdapat suatu pemaparan suatu akibat yang akan terjadi jika seseorang 

melakukanya kepada ibu hamil ,serta akibat yang telah dijelaskan berupa hal yang 

membuat ibu hamil tersebut menjadi takut dan tidak ingin hal tersebut terjadi 

kepadanya,serta tidak ingin mempersulit proses persalinannya.  

Data 12 : Nggai kole nunu karama batu sangang, beke me tikke setang  

             (Tidak boleh membakar kepiting dimalam hari karena dapat mendatangkan  

              Mahluk halus)  
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Pada data 12 , ungkapan larangan tersebut mempunyai fungsi sebagai penjelasan 

yang dapat diterima oleh akal suatu folklor terhadap gejala alam , menjelaskan 

bahwa jika berani membakar kepiting dimalam hari akan mengundang mahluk 

halus untuk datang ,oleh karena itu tidak seorang pun yang berani melakukanya 

didaerah tersebut.  

Data 13 :  Nggai kole ngitte kuku sangang ,beke lamong matei dadi puntiana  

             (Tidak boleh memotong kuku malam karena dapat membuat arwah kita    

              Menjadi arwah penasaran)  

Pada data 13 , ungkapan larangan tersebut berfungsi sebagai penjelasan yang dapat 

diterima oleh akal suatu folklor suatu gejala alam,dikarenakan ungkapan larangan 

tesebut dapat menjelaskan akibat yang akan ditimbulkan jika seseorang masih 

berani melakukanya pada malam hari sehingga dapat menimbulkan hal-hal buruk 

sehingga membuat seseorang takut untuk melakukannya.  

Data 14 : Nggai kole marras sidde illeu,beke sukar dalle   

            (Tidak boleh menyapu disaat menjelang petang,karena akan mempersulit  

             Rezeki)  

Pada data 14 , fungsi ungkapan larangan tersebut ialah sebagai penjelasan yang 

dapat diteriman oleh akal suatu folklor terhadap gejala alam ,karena menjelaskan  

jika menyapu disaat menjelang petang akan menyebabkan seseorang yang berani 

melalukannya akan sulit memperoleh rezeki sehingga orang tersebut takut untuk 

melanggarnya.  

Data 15 : Nggai kolle nampo meoh,beke landdoh lino  

  (Tidak boleh menyiram kucing,karena akan mendatang badai)  

Pada data 15 , ungkapan larangan tersebut berfungsi sebagai penjelasan yang dapat 

diterima oleh akal suatu folklor terhadap gejala alam ,dikarenakan ungkapan 
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larangan ini menjelaskan akibat yang akan ditimbulkan jika menyiram kucing yaitu 

hujan yang begitu deras sehingga orang pun tidak berani untuk melakukanya.  

Data 16 : Lamong ne berengke dipedue atei daha dembila lamong nggai maresso   

                Me lalang   

               ( jika ingin pergi jauh harus benar-benar dengan tekat yang bulat jangan   

                  Setengah hati karena akan mempersulit persulit perjalanan) Pada data 

16 ,ungkapan larangan tersebut mempunyai fungsi sebagai penjelasan yang dapat 

diterima oleh akan suatu folklor terhadap gejala alam ,dikarenakan telah dijelaskan 

jika seseorang sedang melakukan perjalan jauh harus dengan tekat yang bulat jika 

tidak hal-hal yang tidak diinginkan akan terjadi yaitu kecelakaan ,sehingga orang 

tersebut takut untuk melanggarnya.  

Data 17 : Lamong tingga illeu beke panes rupei bene urang rinti ,daha palua urang   

                Beke piddi tikollo iru  

                (Jika tengah hari dan disertai panasnya terik matahari dan turunya hujan   

                Rintik jangan keluar karena hujan tersebut bisa mendatangkan sakit   

                Kepala)  

Pada data 17 , fungsi ungkapan larangan tersebut ialah sebagai penjelasan yang 

dapat diterima oleh akal suatu folklor terhadap gejala alam ,dikarekan ungkapan 

larangan ini menjelaskan akibat yang akan terjadi jika seseorang masih berani 

keluar rumah pada saat cuaca sedang tidak baik-baik saja akan mendatangkan 

sebuah penyakit yaitu sakit kepala.  

Data 18 : Rume me benne daddi nggai kole mina dipetambanang lamong nggai  

Mina dibaca’ang,beke teppa runtoh.  

 (Rumah yang baru selesai dibangun dilarang untuk ditinggali sebelum di 

Dilakukanya pembacaan doa atau acara selamatan,karena akan 

menyebabkan Bangunannya tidak akan bertahan lama.  

Pada data 18 , fungsi ungkapan larangan tersebut ialah sebagai penjelasan yang 

dapat diterima akal suatu folklor terhadap gejala alam ,dikarenakan ungkapan 
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larangan ini menjelaskan akibat yang terjadi jika seseorang tidak mematuhi hal 

tersebut karena akan menyebabkan runtuhnya sebuah banguan dikalau hal tersebut 

dilanggar,itulah sebabnya tidak seorang pun warga yang ada di desa tersebut yang 

berani melanggarnya.  

Data 19 : Nggai kole ngiya karama ane nde bittah, bekke sala,ah anana  

             (Tidak boleh menobak kepiting dikalau istri sedang hamil karena akan   

               Mengakibatkan kecacatan pada bayi yang akan di lahirkan nanti)  

Pada data 19 ,fungsi  ungkapan larangan iyalah sebagai penjelasan yang dapat 

diterima oleh akal suatu folklor  terhadap gejala alam,dikarenakan ungkapan 

larangan  tersebut  menjelaskan  akibat  yang  akan  terjadi  jika 

 tidak mematuhinya,karena akan menyebabkan sebab akibat yang akan terjadi jika 

masih saja dilanggar,sehingga seorang pun yang berani melanggarnya.  

4.3.2 Makna Konotatif  

Makna konotatif ialah suatu makna yang dapat ditambahkan atau suatu makna 

tambahan yang menyatakan secara tidak langsung oleh kata-kata tersebut . konotasi 

suatu kata yaitu lingkaran gagasan serta perasaan yang mengelilingi kata 

tersebut,dan emosi yang ditimbulkan oleh kata tersebut makna konotatif merupakan 

aspek sebuah atau sekelompok kata yang didasarkan atas perasaan dan pikiran yang 

timbul pada pembicara (penulis) serta pendengar (pembaca)  

Data 1 : Nggai kole ngelingka,ang dinde me bittah,bekke mereso ye me anna itu   

             (Tidak boleh melangkahi  wanita yang sedang hamil karena akan   

             Mempersulit proses persalinannya nanti)  

Pada data 1 ,ungkapan larangan tersebut makna konotatifnya ialah ibu yang sedang 

hamil tidak boleh dilangkahi ,agar tidak dapat mempersulit proses persalinanya.  
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Data 2 : Nggai kole ngiya karama ane nde bittah, bekke sala,ah anana  

             (Tidak boleh menobak kepiting dikalau istri sedang hamil karena akan   

               Mengakibatkan kecacatan pada bayi yang akan di lahirkan nanti) Pada 

data 2 ,  ungkapan larangan tersebut makna konotatifnya ialah tidak boleh 

menombak kepiting dikalau istri sedang hamil,akan terjadi kecacatan pada bayi 

yang akan dilahirkan .  

Data 3 : Nggai kole ngitte kuku sangang ,beke lamong matei dadi puntiana  

             (Tidak boleh memotong kuku malam karena dapat membuat arwah kita    

              Menjadi arwah penasaran)  

Pada data 3, ungkapan larangan tersebut makna konotatifnya ialah tidak boleh 

memotong kuku dimalam hari, karena hal tersebut akan melukai jari tangan tangan, 

masih ada hari esok untuk melakukan hal tersebut.  

Data 4 : Nggai kole uye lamong me datei ato keraje me depurang, beke nummu   

             Jodo amombo  

             (tidak boleh bernyayi disaat sedang memasak atau membesihkan dapur ,              

Karena akan berakibat mendapatkan jodoh orang yang sudah teramat tua)  

Pada data 4, ungkapan larangan tersebut makna konotatifnya ialah tidak bernyanyi 

disaat sedang memasak didapur , karena akan memperlambat pekerjaan rumah 

tangga tersebut.  

Data 5 : Nggai kole marras sidde illeu,beke sukar dalle   

            (Tidak boleh menyapu disaat menjelang petang,karena akan mempersulit  

             Rezeki)  

Pada data 5 , ungkapan larangan tersebut makna konotatifnya ialah tidak boleh 

menyapu disaat menjelang petang.karena pada saat hari sudah petang harusnya 

pekerjaan tersebut sudah selesai ,dan pada saat petang juga sudah seharusnya 

mempersiapkan diri untuk hal-hal yang lain lagi.  
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Data 6 : Nggai kole nginta me pingang dikki,beke nummu lille me nggai sillongah              

(Tidak boleh makan menggukan piring kecil karena akan mendapatkan                

jodoh atau laki-laki yang tidak baik)  

Pada data 6 , ungkapan larangan tersebut makna konotatifnya ialah tidak boleh 

mkan menggunakan piring kecil.dikarenakan makan dipiring kecil kurang 

sopan,apabila piring yang seharunya dipakai makan masih ada pakailah agar tidak 

mempersulit sendiri dalam sebuah aturan yang sudah ada.  

Data 7 : Nggai kole nunu karama batu sangang, beke me tikke setang  

             (Tidak boleh membakar kepiting dimalam hari karena dapat mendatangkan  

              Mahluk halus)  

Pada data 7 , ungkapan larangan tersebut makna konotatifnya ialah tidak boleh 

membakar kepiting dimalam hari, karena hal tersebut dapat mengundang hal-hal 

yang tidak seharus seperti mahluk halus,lagipula masih ada hari esok untuk 

melakukan hal tersebut .  

Data 8 : Nggai kolle nampo meoh,beke landdoh lino  

           (Tidak boleh menyiram kucing,karena akan mendatang badai)  

Pada  data 8 , ungkapan larangan tersebut makna konotatifnya ialah tidak boleh 

menyiram kucing, karena hal tersebut dapat menyiksa hewan.  

Data 9 : Rume me benne daddi nggai kole mina dipetambanang lamong nggai                

Mina dibaca’ang,beke teppa runtoh.  

 (Rumah yang baru selesai dibangun dilarang untuk ditinggali sebelum 

Dilakukanya pembacaan doa atau acara selamatan,karena akan 

menyebabkan Bangunannya tidak akan bertahan lama).  

Pada data  9 , ungkapan larangan tersebut makna konotatifnya ialah rumah yang 

baru selesai dibangun dilarang untuk ditinggali sebelum dilakukanya pembacaan 

doa, hal tersebut wajib dilakukan karena merupakan bentuk rasa syukur kita kepada 

Allah SWT.  
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Data 10 : Daha mmandi tingga bangi, beke numbu piddi   

               (jangan mandi tengah malam  ,karena akan mendatangkan penyakit ) 

Pada data 10 , ungkapan larangan tersebut makna konotatifnya ialah jangan mandi 

tengah malam ,karena pada saat tengah malam suhunya sangatlah dingin sehingga 

pori-pori pada kulit tebuka sehingga mudah untuk terserang penyakit.  

Data 11 : Nggai kolle ningkolo me buas,beke nggai basar-basar mau nginta pare  

               (Tidak boleh menduduki beras,karena akan menyebabkan tubuh akan   

               Tetap kurus walaupun sudah makan banyak)  

Pada data 11 , ungkapan larangan  tersebut maka konotatifnya ialah tidak boleh 

menduduki beras, dikarenakan beras merupakan sebuah makan ,sehingga hal 

tersebut tidak sewajanya dilakukan,masih banya tempat yang pantas untuk diduduki 

selain beras.  

Data 12 : lamong berengke teo nginta dollo,lamong nggai kapunang beke cilake   

                Melalang   

               (jika ingin pergi jauh disarankan makan terlebih dahulu,karena jika tidak   

               Akan mendatangkan malapetaka dijalan)  

  

Pada data  12 , ungkapan larangan tersebut makna konotatifnya ialah jika ingin pergi 

jauh disarankan makan terlebuh dahulu,agar dalam perjalanan tidak kelaparan 

sehingga dapat memberikan ketenangan hati pada perjalanan yang akan dilakukan.  

Data 13 : Lamong ne berengke dipedue atei daha dembila lamong nggai maresso   

                Me lalang   

               ( jika ingin pergi jauh harus benar-benar dengan tekat yang bulat jangan   

                  Setengah hati karena akan mempersulit persulit perjalanan)  

Pada data  13, ungkapan larangan tersebut makna konotatifnya ialah jika ingin pergi 

jauh harus benar-benar dengan tekat yang bulat,sehingga akan  

mengakibatkan hal-hal yang tidak diinginkan terjadi.  
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Data 14 : Lamong tingga illeu beke panes rupei bene urang rinti ,daha palua urang   

                Beke piddi tikollo iru  

                (Jika tengah hari dan disertai panasnya terik matahari dan turunya hujan   

                Rintik jangan keluar karena hujan tersebut bisa mendatangkan sakit   

                Kepala)  

Pada  data  14 , ungkapan larangan tersebut makna konotatifnya ialah jika tengah 

hari dan disertai panasnya teriknya matahari dan turunya hujan rintik jangan 

keluar,karena pada cuaca tersebut harusnya seorang anak menetap didalam rumah 

demi menjaga kesehatanya.  

Data 15 :  Nggai kole nginta pinde-pinde pore patu,beke pare nde  

               (Tidak boleh makan berpindah-pindah tempat,karena akan mengakibat  

                Kan banyaknya istri atau akan menikah berulang-ulang kali)  

Pada data 15 , ungkapan larangan tersebut makna konotatifnya ialah tidak boleh 

makan berpindah-pindah tempat ,karena hal tersebut kurang sopan untuk dilakukan 

terutama didepan banyak orang,jadi duduklah ditempat duduk yang telah 

ditetapkan.  

Data 16 : Daha ada’ dibunang yeyyai tike me laku beke nggai bitte me silakuang  

                ( jangan mau menerima barang dari pacar,karena akan menyebabkan   

                   Hubungan tidak akan bertahan lama)  

Pada data 16 , ungkapan larangan tersebut makna konotatifnya ialah jangan mau 

menerima barang dari pacar, hal ini sebenarnya hal ini merupan salah satu didikan 

yang mungkin dapat dipatuhi oleh seorang anak agar tidak sembarangan menerima 

barang terutama dari pasangan .  

Data 17 : Nggai kole ngiya karama ane nde bittah, bekke sala,ah anana  

             (Tidak boleh menobak kepiting dikalau istri sedang hamil karena akan   

               Mengakibatkan kecacatan pada bayi yang akan dilahirkan nanti) Pada   
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data 17 , ungkapan larangan tersebut makna konotatifnya ialah tidak boleh menobak 

kepiting dikalau istri sedang hamil, karena ibu hamil rentan akan hal-hal 

tersebut,jadi alangkah baiknya berhati-hatilah dalam melakukan sesuatu terutama 

hal-hal yang menyakiti hewan.  

Data 18 : Nggai kole kallah sampah dipugei kallah tikolo, beke dikelupanang   

               Nang ale laku.  

( Tidak bolleh bantal guling jadikan bantal kepala,karena akan  

menyebabkan Pasangan kita mudah melupakan kita.)  

Pada data 18 : ungkapan larangan tersebut makna konotatifnya ialah tidak boleh 

menjadikan bantal guling sebagai bantal kepala,kerena  tindakan tersebut 

merupakan tindakkan yang kurang wajar serta kurang sopan untuk dilakukan.jadi 

gunakan benda sesuai dengan kegunaanya.  
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BAB V   

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian,maka telah ditemukan 18 ungkapan larangan 

yang terdapat di Desa Pulau Enam Kecamatan Togean. Berdasakan hasil 

penelitian yang telah dilakukan ditemukan berbagai jenis ungkapan larangan 

yang temasuk kedalam masa lahir terdapat tiga ugkapan larangan,mengenai 

tubuh manusia terdapat satu ungkapan larangan ,mengenai perkejaan rumah 

serta rumah tangga terdapat delapan ungkapan larangan  mengenai perjalanan 

terdapat empat ungkpan larangan dan mengenai cinta dan pernikahan terdapat 

dua jenis ungkapan larangan.  

Pada penelitian ini juga telah ditemukan tiga jenis fungsi dari ungkapan 

larangan yaitu berfungsi sebagai penjelasan yang dapat diterima oleh akal suatu 

folklor terhadap gejala alam yang telah ditemukan sebanyak delapan ungkapan 

larangan ,serta berfungsi sebagai penebal emosi dalam keagamaan terdapat satu 

ugkapan larangan makna yang telah peneliti temukan ialah makna denotatif 

dikarenakan kedelapan belas ungkapan larangan tersebut telah menyatakan 

makna yang sebenarnya ,yang biasa disebut sebagai makna dasar,adalah makna 

kata yang masih menunjuk pada acua dasarnya yang sesuai dengan konveksi 

masyarakat pengguna bahasa namun peneliti  meganalisis makna dari ungkapan 

larangan menggunakan makna konotatif atau bisa disebut makna yang 

didasarkan atas perasaan atau pemikiran yang timbul atau ditimbulkan kepada 

pembicara (penulis) serta pendengar (penulis).  
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ungkapan larangan 

yang  telah ditemukan pada masyarakat Desa Pulau Enam Kecamatan Togean 

hanya berjumlah sedikit dibandingkan dengan penelitian-penelitian lainya.  

 Hal ini dibuktikan dari jumlah ungkapan larangan yang telah ditemukan 

oleh peneliti hanya berjumlah 18 ungkapan larangan berdasarkan hasil dari 

penelitian yang telah dilakukan peneliti menemukan hanya sebagian kecil dari 

masyarakat yang masih mengetahui ungkapan-ungkpan larangan yang ada di 

Desa Pulau Enam Kecamatan Togean  berdasarkan data yang telah didapatkan 

,ungkapan yang ada pada masyarkat Desa Pulau Enam Kecamatan Togean 

memiliki beberapa jenis yaitu masa lahir,bayi,serta kanak-kanak,tubuh manusia 

serta obat-obatan rakyat pekerjaan rumah serta rumah tangga perjalanan serta 

perhubungan, dan pernikahan fungsi yang telah ditemukan yaitu berfungsi 

sebagai penebal emosi keagamaan sebagai alat pendidikan anak serta remaja, 

serta sebagai penjelasan yang dapat diterima oleh akal suatu folklor terhadap 

gejala alam makna yang telah ditemukan yaitu makna denotatif dan menganalis 

bagaimana makna konotatifnya.  

 Keberadaan ungkapan larangan yang secara pelahan-lahan akan hilang 

begitu saja, mengingat hanya sebagian kecil masyarakat yang mengetahui 

ungkapan larangan serta para remaja juga tamapaknya tidak begitu peduli 

dengan ungkapan larangan yang ada dalam masyarakat Desa Pulau Enam 

Kecamatan Togean oleh karena itu untuk melestarikan ungkapan larangan yang 

masih ada maka ungkapan larangan ini perlu sering diajarkan  atau serig 

digunakan dalam kehipan sehari-hari oleh orang tua kepada anak-anaknya serta 

remaja juga wajib untuk melestarikan ungkapan larangan tersebut agar dapat 

menjadi warisan budaya sehingga tidak akan hilang begitu saja ditelan zaman.  
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dikarenakan dalam ungkapan larangan tersebut Banyak mengandung makna 

yang baik untuk para generasi yang akan datang.  

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tentang Ungkapan Larangan dalam Bahasa 

Bajo pada Masyarakat Desa Pulau Enam Kecamatan Togean peneliti 

menyarankan kepada generasi muda agar lebih memiliki sikap peduli pada 

kebudayan dan tradisi yang ada didaerahnya masing-masing.salah satu 

kebudayan yang perlu diketahui oleh generasi muda adalah ungkapan larangan 

.ungkapan larangan telah menjadi ciri suatu daerah,sehingga para generasi muda 

perlu mengetahui menjaga serta melestarikannya agar tidak kan mudah hilang 

ditelan oleh zaman. Jika dipelajari serta dipahami secara mendalam ungkapan 

larangan memiliki nasihat serta teguran yang berguna untuk kehidupan sehari-

hari.  

            Peneliti menyarankan kepada pihak penyelengara pendidikan khususnya 

pada jenjang persekolahan, agar bisa menjadikan ungkapan larangan sebagai 

bahan ajar dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia pada tingkatan SMA / 

sederajat pembelajaran ungkapan larangan bisa dikaitkan dengan lingkungan 

yang ada disekitar siswa peneliti juga menyarankan kepada seluruh masyarakat 

Desa Pulau Enam Kecamatan Togean agar tetap mempertahankan serta 

melestarikan ungkapan larangan yang telah ada sejak dulu sehingga tidak akan 

hilang begitu saja sehingga Masyarakat Desa Pulau Enam Kecamatan Togean 

perlu menjaga kearifan lokal yang ada didaeranya Ungkapan larangan yang 

memiliki nilai-nilai kehidupan dapat diterapkan pada kehidupan masyarakat 

yang ada disekelilingnya.  
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Berikitnya penelitian masih sangat jauh dari kesempurnaan oleh karena 

itu penulis sengat benar-benar berharap kepada pembaca untuk memberikan 

kritik serta saran sehingga penelitian ini bisa berguna pada masa yang akan 

datang. 
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DAFTAR TABEL 

Tabel 01 Data Ungkapan Larangan dalam Bahasa Bajo beserta terjemahan 

kedalam Bahasa Indonesia 

  

No. 

Ungkapan Larangan 

Bahasa Bajo Bahasa Indonesia 

1. 

Nggai kole ngelingka’ang dinde 

me bittah,beke maresso ye ana 

iru. 

 

Tidak boleh melangkahi wanita yang 

sedang hamil,karena akan 

mempersulit proses persalinanya 

nanti 

2. 

Nggai kole kallah sampah 

dipugei kallah tikolo,beke 

dikelupanang ale laku 

 Tidak boleh bantal guling dijadikan 

bantal kepala karena akan 

mengakibatkan pasangan kita mudah 

melupakan kita. 

3. 

Nggai ngiya karama ane nde 

bittah beke sala,ah anana 

Tidak boleh menombak kepiting 

dikalau istri sedang hamil,karena 

akan mengakibatkan kecacatan pada 

pada bayi yang akan dilahirkan nanti. 

4. 

Nggai kole ngitte kuku 

sangang,beke lamong mattei dadi 

puntiana. 

Tidak boleh memotong kuku 

malam,karena akan dapat membuat 

arwah kita menjadi arwah penasaran. 

5. 

Nggai kole uye lamong medatei 

ato keraje medapurang ,beke 

numbu jodo amombo. 

Tidak boleh bernyanyi disaat sedang 

memasak karena akan berakibat 

mendapatkan jodoh orang yang 

sudah teramat tua. 

6. 

Nggai kole marras sidde illeu 

,beke sukar dalle. 

Tidak boleh menyapu disaat 

menjelang petang,karena akan 

mempersulit rezeki. 

7. 

Nggai kole nginta me pinggang 

dikki ,beke mumbu lille nggai 

sillongah. 

Tidak boleh makan menggunakan 

piring kecil,dikarenakan Akan 

mendapatkan jodoh yang tidak baik  
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8. 

Nggai kole nunu karama sangang 

,beke me tikke setang. 

Tidak boleh mrmbakar kepiting 

dimalam hari karena dapat 

mendatangkan mahluk halus. 

9. 
Nggai nampo meoh ,beke landoh 

lino. 

Tidak boleh meyiram kucing,karena 

akan mendatangkan  badai 

10. 

Rume me benne dadi nggai kole 

mina dipetambanang lamong 

nggai mina dibacang,beke teppa 

runtoh. 

Rumah yang baru selsai dibangun 

perlu didoakan terlebih dahulu,jika 

tidak akan dapat membuat bangunan 

rumah tersebur tidak akan bertahan 

lama 

11. 

Daha mmandi tingga bangi ,beke 

numbu piddi. 

Tidak boleh mandi tengah malam 

,karena akan mendatangkan 

penyakit. 

12 

Nggai kole ningkolo me diata 

buas,beke nggai basar-basar mau 

nginta pare. 

Tidak boleh duduk diatas 

beras,karena akan membuat tubuh 

tidak akan besar-besar walaupun 

sudah makan banyak. 

13. 

Lamong berengke teo nginta 

dollo,lamong nggai kapunang 

beke cilake melalang. 

Jika ingin pergi jauh disranakan 

makan terlebih dahulu,karena jika 

tidak akan mendatangkan malapetaka 

dijalan. 

14. 

Nggai kole botteh beke lille me 

masi tarua denakang ato masi 

dekau laha ,beke nggai taha ilong 

di,bene lamong illong 

ngarummong puli, 

Tidak boleh menikah dengan seorang 

pria atau wanita yang masih kedalam 

garis persaudaraan atau masih 

sedarah.  

15. 

Lamong tingga illleu beke panas 

rupei bene urang rinti ,daha palua 

urang,beke piddi tikolo itu. 

 

Jika tengah hari dan disrtai panas 

teriknya matahari dan rurunya hujan 

rintik,jangan keluar karena hujan 

tersebut bisa medatangkan sakit 

kepala. 

16. 

Daha ada,dibunang yeyyai tike 

me laku beke,nggai bitteh me 

silakuang. 

Jangan mau menerima barang dari 

pacar karena,akan menyebabkan 

hubungan tidak akan bertahan lama. 
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17. 

Nggai kole nginta pinde-pinde 

pore paitu beke pare nde 

Tidak boleh makan berpindah-pindah 

tempat,karena akan mengakibatkan 

banyaknya istri atau akan menikah 

berulang-ulang kali 

18. 

Lamong ne berengke dipedue 

atei daha dembila lamong 

nggai,maresso me lalang. 

Jika ingin pergi jauh harus benar-

benar dengan tekat yang bulat ,janga 

setengah hati,karena akan 

mempersulit perjalanan. 
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Tabel 02 Jenis Ungkapan Larangan  

No. Ungkapan Larangan 

Jenis 

1 2 3 4 5 6 7 

1. 

Nggai kole 

ngeling,ang dinde me 

bittah, beke meresso ye 

me anna iru. 

✓      

 

2. 

 Nggai kole kallah 

sampah dipugei kallah 

tikolo,beke dikelupang 

ale laku. 

     ✓ 

 

3. 

Nggai kole ngiya 

karama ane nde 

bittah,beke sala,ah 

anana. 

✓      

 

4. 

Nggai kole ngitte kuku 

sangang,beke lamong 

matei alame nggai 

sinnah. 

 ✓     

 

5. 

Nggai kole uye lamong 

me datei ato keraje me 

depurang,beke numbu 

jodo amombo. 

  ✓    

 

6. 

Nggai kole marras 

sidde illeu, beke sukar 

dalle. 

  ✓    

 

7. 

Nggai kole nginta me 

pigang dikki, beke 

numbu lille nggai 

sillongah. 

  ✓    

 

8. 

Nggai kole nunu 

karama batu 

sangang,beke me tikke 

setang. 

  ✓    
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9. 

Nggai kole nampo 

meoh, beke landdoh 

lino. 

  ✓    

 

10. 

Rume me benne daddi 

nggai kole mina 

dipetambanang 

lamong nggai mina 

dibacang beke teppa 

runtoh. 

  ✓    

 

11. 

Daha mmandi tingga 

bangi ,beke numbu 

piddi. 

  ✓    

 

12. 

Nggai kole ningkolo 

me buas,beke nggai 

basar-basar mau nginta 

pare. 

  ✓    

 

13. 

Lamong berengke teo 

nginta dollo,lamong 

nggai kapunang beke 

cilake melalang. 

    ✓  

 

14. 

Lamong ne berengke 

dipedue atei daha 

dembila,lamong nggai 

maresso melalang. 

    ✓  

 

15. 

Nggai kolle botteh 

beke lille me masi 

tarua denanakang ato 

masi dakau laha beke 

nggai taha illong ana 

di,bene lamong illong 

anana ngarummong 

puli. 

     ✓ 

 

16. 

Lamong tingga illeu 

beke panas rupei bene 

urang rinti,daha palua 

urang beke piddi tikolo 

iru. 

     ✓ 
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17. 

Daha ada,dibunang 

yeyyai tike me 

laku,beke nggai bitte 

me silakuang. 

     ✓ 

 

18. 

Nggai kole nginta 

pinde-pinde pore 

paitu,bke pare nde. 

     ✓ 

 

 

Keterangan :  

1. Lahir,masa bayi,serta kanak-kanak. 

2. Tubuh manusia serta obat-obatan. 

3. Rumah serta pekerjaan rumah tangga. 

4. Mata pencarian serta hubungan sosial. 

5. Perjalanan serta perhubungan. 

6. Cinta,pacaran serta pernikahan. 

7. Kematian serta pemakaman.  
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Tabel  03  Data Fungsi Ungkapan Larangan  

No. Ungkapan Larangan 

Fungsi 

1 2 3 4 5 

1. 
Nggai kole ngelingka,ang dinde me 

bittah,bekke maresso ye me ana iru. 
✓     

2. 
Nggai kole kallah sampah dipugei kallah 

tikolo,beke dikelupanang laku. 
 ✓    

3. 
Nggai kole kalah sampah dipugei kalah 

tikolo,beke dikelupanang Ale laku 
   ✓  

4. 
Nggai kole ngitte kuku sangang,beke 

lamong matei alame nggai sinnah. 
   ✓  

5. 
Nggai kole uye lamong me datei ato keraje 

me depurang,beke numbu jodo amombo. 
 ✓    

6. 
Nggai kole marras sidde illeu,beke sukar 

dalle. 
   ✓  

7. 
Nggai kole nginta me pinggang dikki,beke 

numbu lille me nggai sillongah. 
     

8. 
Nggai kole nunu karama sangang,beke me 

tikke setang. 
   ✓  

9. Nggai kole nampo meoh,beke landdoh lino.    ✓  

10. 

Rume me benne daddi nggai kole mina 

dipetambanang lamong nggai mina 

dibaca,ang beke teppa runtoh. 

   ✓  

11. 
Daha mmandi tingga bangi,beke numbu 

piddi. 
   ✓  

12. 
Nggai kole ningkolo me buas,beke nggai 

basar-basar mau nginta pare. 
  ✓   
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13. 
Lamong berengke teo nginta dollo,lamong 

nggai kapunang beke cilake melalang. 
  ✓   

14. 
Lamong ne berengke dipedue atei daha 

dembila lamong nggai maresso melalang. 
   ✓  

15. 

Nggai kole botteh beke lille me masi tarua 

denakang ato masi dekau laha,beke nggai 

taha illong anana di,bene lamong illong 

anana ngarummong puli. 

  ✓   

16. 

Lamong tingga illeu beke panas rupei bene 

urang rinti,daha palua urang beke piddi 

tikolo itu. 

   ✓  

17. 
Daha ada,dibunang yeyyai tike me laku beke 

nggai me silakuang. 
  ✓   

18. 
Nggai kole nginta pinde-pinde pore paitu 

,beke pare nde. 
  ✓   

 

Keterangan :  

1. Sebagai penebal emosi keagamaan atau bisa disebut dengan kepercayann 

2. Sebagai sistem proyeksi khyalan suatu yang kolektif 

3. Sebagai alat pendidikan anak serta remaja  

4. Sebagai penjelas yang dapat diterima oleh akal suatu folk terhadap gejala alam 

5. Menghibur orang yang sedang mengalami musibah. 
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Tabel 04  Data makna Ungkapan Larangan  

No. Ungkapan Larangan 

Makna 

Denotatif Konotatif 

1. 
Nggai kole ngelingka,ang dinde me 

bittah,bekke mereso ye me anna iru  
✓ ✓ 

2. 
Nggai kole kallah sampah dipugei 

kallah tikolo,beke dikelupanang laku. 
✓  

3. 
Nggai kole ngiya karama ane nde 

bittah,beke sala,ah anana. 
✓ ✓ 

4. 
Nggai kole ngitte kuku sangang,beke 

lamong matei alame nggai sinnah. 
✓ ✓ 

5. 

Nggai kole uye lamong me datei ato 

keraje me depurang , beke numbu jodo 

amombo. 

✓ ✓ 

6. 
Nggai kole marras sidde illeu ,beke 

sukar dalle. 
✓ ✓ 

7. 
Nggai kole nginta me pinggang dikki, 

beke numbu lille me nggai sillongah. 
✓ ✓ 

8. 
Nggai kole nunu karama sangang, beke 

me tikke setang. 
✓ ✓ 

9. 
Nggai kole nampo meoh,beke landdoh 

lino. 
✓ ✓ 

10. 

Rume me benne dadi nggai kole mina 

dipetambanang lamong nggai mina 

dibaca,ang beke teppa runtoh. 

✓ ✓ 

11. 
Daha mmandi tingga bangi ,beke 

numbu piddi. 
✓ ✓ 



57 

 

 

12. 
Nggai kole ningkolo me buas, beke 

nggai basar-basar mau nginta pare. 
✓ ✓ 

13. 

Lamong ne berengke teo nginta 

dollo,lamong nggai kapunang beke 

cilake melalang. 

✓ ✓ 

14. 

Lamong ne berengke dipedue atei daha 

dambila lamong nggai maresso 

melalang. 

✓ ✓ 

15. 

Nggai kole botteh beke lille me masi 

tarua denalang ato masi dakau 

laha,beke nggai taha illong anana, bene 

lamong illong anana ngarummong puli. 

✓  

16. 

Lamong tingga illeu beke panas rupei 

bene urang rinti,daha palua urang beke 

piddi tikolo iru. 

✓ ✓ 

17. 
Daha ada, dibunang yeyyai tikke me 

laku, beke nggai bitte me silakuang. 
✓ ✓ 

18. 
Nggai kole nginta pinde-pinde pore 

paitu ,beke pare nde. 
✓ ✓ 
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DAFTAR LAMPIRAN  

Lampiran  01 Transkripsi Ungkapan Larangan   

1. Nggai kole ngelingka,ang dinde me bittah,bekke mereso ye me anna iru   

 

2. Nggai kole kallah sampah dipugei kallah tikolo, beke dikelupanang ale laku  

3. Nggai kole ngiya karama ane nde bittah, bekke sala,ah anana  

4. Nggai kole ngitte kuku sangang ,beke lamong matei alame nggai sinnah.  

5. Nggai kole uye lamong me datei ato keraje me depurang, beke nummu jodo 

amombo.        

6. Nggai kole marras sidde illeu,beke sukar dalle  

7. Nggai kole nginta me pingang dikki,beke nummu lille me nggai sillongah.  

8. Nggai kole nunu karama batu sangang, beke me tikke setang  

9. Nggai kolle nampo meoh,beke landdoh lino  

10. Rume me benne daddi nggai kole mina dipetambanang lamong nggai   

            Mina dibaca’ang,beke teppa runtoh.  

11. Daha mmandi tingga bangi, beke numbu piddi   

12. Nggai kolle ningkolo me buas,beke nggai basar-basar mau nginta pare   

13. lamong berengke teo nginta dollo,lamong nggai kapunang beke cilake      

Melalang.  

14. Lamong ne berengke dipedue atei daha dembila lamong nggai maresso  

Melalang.  

15. Nggai kolle boteh beke lille me masi terua denakang ato masi dekau laha 

Beke, nggai taha illong  ana di,bene lamong illong anana ngarummong   

Puli.  

16. Lamong tingga illeu beke panes rupei bene urang rinti ,daha palua urang   

 Beke piddi tikollo iru  
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17. Daha ada’ dibunang yeyyai tike me laku beke nggai bitte me silakuang  

18. Nggai kole nginta pinde-pinde pore paitu,beke pare nde  
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Lampiran 02 Data Penutur  

 

 

Nama      :  Arifin Hua 

Alamat     :  Desa Pulau Enam 

Umur       :  59 Tahun 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Jabatan    : Ketua Adat 

Pekerjaan : PNS 

Bahasa    :  Indonesia dan Bajo 

Tempat Perekaman:Rumah 

Penutur. 

Hari /Tgl : Jumat,22 November 

2024 

Pukul        :  09 : 00 WITA 

 

 

 

 

Peneliti  sedang  melakukan 

wawancara  dan  pengulan  data 

kepada  Informan  mengenai 

Ungkapan Larangan dalam 

Bahasa  Bajo  pada  Masyarakat 

Desa Pulau Enam Kecamatan 

Togean 
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 Nama      :  Masni  

Tempat   :  Desa Pulau Enam  

Umur     :  47 Tahun  

Jenis Kelamin : Perempuan  

Pekerjaan : URT  

Bahasa   : Indonesia dan Bajo  

Tempat Perekaman : Rumah  Penutur.  

Hari / Tgl  : Sabtu,23 November 2024  

Pukul     :  16 : 00  WITA  

  

  

Peneliti sedang melakukan 

wawancara serta pengumpulan data 

kepada Informan mengenai 

Ungkapan Larangan dalam  

Bahasa Bajo pada Masyarakat Desa 

Pulau Enam Kecamatan  

Togean .  
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Nama    :  Budima Photo  

Tempat/Asal : Desa Pulau  Enam.  

Umur     :  55 Tahun  

Pekerjaan :  URT  

Jenis Kelamin : perempuan  

Bahasa    :  Indonesia dan Bajo  

Tempat Perekaman : Rumah Penutur           

Hari / Tgl : Sabtu,23 November 2024 

Pukul       :  09 : 00  WITA  

  

Peneliti sedang melakukan 

wawancara serta pengumpulan 

data kepada Informan mengenai 

Ungkapan Larangan dalam Bahasa 

Bajo pada Masyarakat  

Desa Pulau Enam Kecamatan 
 
 

 Togean .    
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Lampiran 03 
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LAMPIRAN 04 
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LAMPIRAN 05 
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LAMPIRAN 06 
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LAMPIRAN 07 
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BIODATA PENULIS 

                                                                  

                                                  

I.UMUM  

1. Nama                                  : Priska Yunita 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Desa Pulau Enam,10 februari 2000 

3. Jenis Kelamin                    : Perempuan 

4. Nama Orang Tua               : Nurmin Photo 

II.PENDIDIKAN  

1. SD                                     : SDN 1 LEBITI 

2. SMP                                  : SMPN 1 TOGEAN 

3. SMA                                 : SMKN 4 AMPANA KOTA 
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